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PENDATIULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Persoalan utama dan perhatian serius daJa;n' wacana pendidikan agama Islam
adalah pengajaran tentang etika atau budi pekerti, Menurut M Athiyah Ab-Abrasy
(1970:15) pembentukan moral atau ctika yang tinggi merupakan fujuan utama cermin
dart ibadah. Karena itu kewajiban pengajaran para pendidik adalah perhatian dan
berusaha menanamkan  nilai-nilai - alamiyah yang terkandung dalam sctiap ibadah,
serta meresankan fadhilah dalam diri peserta didik, membiasakan  mareka pada
fingkah Taku yang baik serta menghindari hal-hal yang tercela.

Dalam Undang-undang tentang‘ Sistem  Pendidikan  Nasional  (2003:7)
menycbutkan :

“Pendidikan Nasional  bertujuan . mencerdaskan — pendidikan Bangsa,

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang berbuch

pekerti luhar, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat Jasmani rohani,

berkepribadian mantap  dan mandiri serta memiliki  ras tanggung  jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan”.

Dari pernyataan M Athiyah Ab-Abrasy dan statemen Undang-undang tentang
Sistem Pendidikan Nasional di atas, dapat diketahui betapa pentingnya pengajamn
Pendidikan Agama Istam bagi para anak didik. Tujuannya adalah untuk membentuk
mentalitas dan kepribadian mercka agar menjadi generasi bangsa yang cerdas,

kepribadian dan berakhlak mulia.



D1 cra teknologi canggih yang menyertai magyarakat modern. Pengajaran
Pendidikan Islam dalam bentuk ibadah yang sangat penting. Karena perubahan-
perubahan  masyarakat  sangat  cepat  sekali menimbulkan  kejutan-kejutan — dan
disorientasi  sosial, hingga banyak sekali terjadi penyimpangan di dalamnya,
termasuk  berkembangnya kepribadian generasi muda yang rapuh dan berorientasi
pada  dunia  semata.  Banyak remaja yang terlibat dalam perkelahian, tindak
kekerasan, perbuatan kriminal dan obat-obat terlarang merupakan indikasi  kuat
semakin melemabnaya kepribadian dan budi pekerti generasi muda.

Pengajaran Pendidikan Agama Islam dalam bentuk ibadah wudhu bagi anak
Jidik bukan semata-mata persoalan yang dihadapi oleh orang tua, ;ﬂmn letapt juga
pendidikan formal dalam hal ini sekolah. Menuru: Hasyim Asy'ari (1994:53) bahwa
pendidikan formal juga mempunyai tanggung jawab dalam mengatasi problema
pendidikan di masyarakat tefutama yang berkaitan dengan ibadah wudhu. Dalam
konteks ini pengajaran Pendidikan agama Islam faktor yang paling penting dalam
pembentukan prilaku anak didik. Fungsi metode pengajaran tidak hanya terbatas
pada  pengisian  pikiran  dengan ilmu pengetahuan, akan tetapi pada cara
pembelajaran. Karena vang disebut terakhir ini merupakan aspek penting dalam
pembentukan prifaku.

Siswa atau anak didik secara mumi dapat diibaratkan sebagai benih yang
mempunyai  potensi untuk tumbuh menjadi pohon yang kelak dapat diharapkan

buahnya. Apabila ia ditanam di tempat yang subur, maka benihnya akan tumbuh



dengan baik, sebaliknya apabila ia ditanam ditempat yang gersang, maka buah buah

ttuakan sulit untuk tumbuh dengan baik, bahkan bisa mati.

Anak adalah pencari ilmu yang sedang berada pada masa pancaroba atau
masa transisi. Dalam hal ini, kepribadian mereka belum stabil dan masih sangat
mudah terpengaruh oleh lingkungan, Lingkungan yang ncgatil dapat mempengaruhi
kepribadian mercka. Karena itu guru berkewajiban menyelamatkan santri atau anak
didik dari nilai-nilai yang tidak baik dengan mengajarkan ibadah atau mengajarkan
agama secara baik. Twjuan utama pengajaran pendidikan agama Islam dalam bentuk

. 1badah menurut Abu Bakar Muhammad (1981: 30) aéalah :

. Mecluruskan — naluri  manusia  dan kecendrungan  fitrahnya  yang
membahayakan masyarakat apabila dibiarkan saja menurut keadaannya.

2. Mengusahakan bagi anak kebiasaan-kebiasaan dan kemauan baru karena

kebaisaan akan terbentuk  dengan perantaraan latihan dan pengulangan

melalui proses pembiasaan.

Membentuk rasa kasih sayang yang mendalam yang akan menjadikan

sescorang merasa terikat selamanya dengan amal yvang baik dan selalu

menjauhi perbuatan yang jelek.

4. Dengan ctika pelajaran ibadah ini memungkinkan dengan seseorang dapat
hidup di tengah masyarakat tanpa menyakitkan orang lain atau ia tidak
disakiti.

%l

l')cngzm demikian, melalui pengajaran pendidikan agama Islam di sekolalh
diharapkan siswa dapat memiliki kepribadian yang tangguh, dalam arti memiliki
nilai-nilai kepribadian yang kuat, mereka dapat meraih sukses dan membentangi diri
dari kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik.

Di tengah arus perubahan sosial yang sangat cepat ini pendidikan agama
Islam sebagai materi yang memuat pranata-pranata dalam kehidupan beragama

mempunyai tantangan yang tidak bisa dianggap ringan dalam menanamkan pola



pengagaran kepada siswa guna membentangi dan menyelamatkan mercka dan nilai-
nilai pendidikan yang dapat merusak tatanan kehidupan. |

Meskipun lembaga pendidikan umum sudah mengalami banyak perubahan,
namun khazanah ntelektual keagamaan tetap menjadi sumber pranata-pranata sosial
yang memadai dalam rangka merumuskan pendidikan agama istam yang relevan
bagi siswa atau anak didik secara umum. Literatur pendidikan agama Islam dan
perangkat pengajarannya disusun oleh Departemen Agama dalam bentuk kurikulum.
Yang menyangkut; Ibadah, Figh, Al-Quran/ Tafsir atau yang lain, bisa menjadi
referenst  berharga  bagi para guru agama di sekolah dalam mengembangkan
pendidikan yang berorientasi pada pembentukan kepribadian siswa yang berakhlak
muha. Dan dengan khazanah intelektual, pengajaran pendidikan agama Islam ity
pula sckolah bisa menunjukan kelasnya sebagai lembaga pendidikan yang menitik
beratkan nilai-nilai ctika yang saling mengikat antara siswa dengan guru dan orang
tuanya. (Imam Barwani, 1993: 38)

Dalam  konsep dan sistem pengajaran pendidikan agama Islam belum
ditemukan bentuk yang ideal tentang bagaimana pengajaran pendidikan agama Islam
- dirumuskan. Di sana sini masih banyak kekurangan baik pada kerangka sistem,

metode, teort, wjuan, prinsip dan lain-lain. Dalam sistem pengajaran pendidikan
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Dalam pendidikan agama Islam terutama masalah wudhu banyak terkandung
hilai-nilai dan menumbuhkan sipat dan sikap taat, disiplin, moral dan kebersihan
yang dapat dirasakan olch manusia. Di antara nilai-nilai wudhu yang dapat dirasakan
secara langsung oleh manusia sendiri seperti kebersihan.

Menurut Jubaya (2000:20) bahwa membersihkan badan dan mencuci wung-
wungnya  (wudhu’)  akan memberi kepada seseorang  dan semangat,  juga
menghilangkan kelelahan dan keletiban yang diakibatkan olch hadats atau pekerjaan
lain yang sangat memayabkan. Dan dengan demikian, ia dapal menunaikan shalat
sebagaimana mestinye Jan dapat menjalankan segala hak yang ada padanya dengan
baik, seperti khrsyu” dan mencurahkan segala perhatiannya kepada Allah Swt_

Dengan alasan seperti itulah penulis merasa perlu sebuah kerja penelitian
lechadap metode pengajaran yang terkandung dalam  nilai-nilai edukatif amalivah
wudhu, yang mencakup aspek ibadah yaitu kepatuhan dan ketaatan terhadap perintah
Allah dan rasul-Nya, aspck jasmaniyah mencakup kebersihan dan kesehatan, aspek
keindahan dan kedisiplinan. Dengan mengambil objek kajian teori pendidikan yang
terdapat dalam buku-buku didaktif metodik yang scjauh ini belum ada penclitian
yang memberikan penelitian  khusus pada konsep amaliyah wudhu dan metode
pengajaran tersirat dalam  amaliyah  wudhu.  Adapun niali-nialai edukatif dalam
amaliyah wudhu adalah mencakup aspek Jasmaniyah, aspek rohaniyah, dan aspek
akhlak. Kajian tcks ini dapat dipandang sebagai usaha yang cfektif untuk mengkaji

secara langsung tentang kekurangan dan kelebihan konsep pendidikan metode



6

pengajaran yang terkandung  dalam amliyah wudlu sebagai aktualisasinya dalam
dunta pendidikan sekarang,

Wudhu atau mensucikan divi sebelum sholat dengan membasih muka, tangan
dan kaki (depdikbud, 1988: 1013), sebagai salah satu materi int ajaran agama Islam
werupakan realisasi ajaran agama yang harus diimplementasikan dalam kehtdupan
schari-hani, - khususnya  bagi  umat Istam  di samping  sebagai  persyaratan bagi
terpenuhimya shalat yang dikehendaki.

Di dalam firman-Nya (QS. 5:6) Allah menjelaskan sebagai berikut -

sl s BA A1 WS g oS08 g 5 1 bk b B50LY) B e el ot gy
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Ardinya = "Hai orang-orang yang beriman apabila kamu hendak mengerjakan shalat,
maka basuhlah mukamu, dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan basuhlah kakimu sampai kedua mata kakimu, dan Jika kamu

Junub, maka mansilah. " (Hasbi Ash Shiddigic, 1089:204)

Disyaratkan wudhu, juga terdapat dalam hadits Rasulullah yang berbunyi

(5o g dg13 gl sybediotg gy Lo}'a é" SRS 352 ('S.«\?"\ 3‘}’\.& oy ‘)..5.: ’}‘

Artinya : "Allal tidak menerima shalat seseorang diantaramu bila ia berhadats,

sampai ia berwudhu dulu” (Sayid Sabiq, 1987 83)."

Hal in mengandung pengertian, bahwa wudhu sebagai salah satw materi inti

ajaran Islam yang memeiliki kejelasan syaria'at, juga mengandung makna penyucian



Iphir dan

batin® manusia menuju tercapainya pada sifat-sifat Tuhan. sepetit Al-

Quddus" (Hasan Langgulung, 1986:5), ini membuktikan bahwa, Tuhan memberi

mnusia potensi atau kebolehan sesuai dengan sifat-sifat Tuhan. Sifat-sifat Tuhan ini

discbut dalam al-Qur'an dengan nama yang indah (Asmaul Husna).

Dalam kajian iri, penulis akan melakukan analisis teks dan mencari relevansi

teks tersebut dengan sistem metodologi pendidikan saat ini. Dengan analisis tersebut

dapat ditarik scjumlah nilai yang sinkron dan konkruen dari tcori diatas dengan

sistem metodologi pengajaran masa kini dan masa akan datang.

B. Perumusan Masalah

Perumusan masalah ini dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu :

1. Identifikast masalah

i

b.

Wilayah Penelitian

Wilayah  penclitian  dalam  skripsi  ini  adalah  metode pengajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI).

Pendekatan Penelitian

Pendidikan penelitian dalam skripsi ini menggunakan kualitatif. Kualitatif
yakni lebih menekankan analisisnya paﬁa proses pengumbulan deduktif’
dan induktif serta pada analisis tethadap dinamika hubungan antara
fenomena yang  diamati dengan menggunakan logika ilmiah (Sactudin

Arzwar, 1998: 5)
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Jenis Masalah

Jenis masalah dalam skripsi ini ketidak jelasan, yakni bagaimana

sesungguhnya pengertian, sumber, metode dan tujuan pendidikan

yang tersirat dalam amaliyah wudlu serta implementasinya terhadap

metode Pendidikan Agama Islam.

Pembatasan Masalah

Untuk tidak melebarnya pembahasan dalam skripsi ini, penulis :

batasi masalab ini bhanya pada konsep metode pengajaran yang

terkandung dalam nilai-nilai edukatil’~ amaliyah wudhu yang

meliputi; dasar dan fungsi pengajaran, tujuan materi metode dan alat

pengajaran serta implementasi edukatif‘amaliyah wudhu, serta

implementasi terhadap metode Pendidikan Agama Islam.

Pertanyaan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang terdapat didalamnya untuk

membantu memecahkan permasalahan pokok ini, maka proses

analisisnya itu didasarkan atas urutan permasalahan sebagai berikut :

a. Bagaimana pengertian dasar dan fungsi metodologi pengajaran
PAL?

b. Bagaimana konsep edukatif, aspek-aspek dan nilai-nilai
metodologi yang terkandung dalam amaliyah wudlu ?

¢. Bagaimana dasar, tujuan, peranan dan nilai-nilai edukatif

amaliyah wudlu dalam metodologi pengajaran PAI ?



C. Tujuan Penelitian

Pada peinsipnya penelitian ini - diarahkan pada upaya menyajikan suaty
deskripsi hasil penclitian literatur, secara materi, sesuai dengan permasalahan pokok,
twjuan penelitian penulis akan mengungkapkan tentang :
[ Tujuan, materi, metodeiogi, pengajaran Pendidikan Agame. Islam.
2. Konsepsi edukatif amaliyah dalam bentuk pengajaran Pendidikan Agama Islam.
3. Implementasi edukatif amaliyah wudhu dalam metode pengajaran  Pendidikan

Agama Islam (PAI).

D. Kerangka Pemikivan

Ajaran Islam yang membawakan nilai-nilai norma-norma kewahyuan bagi

. 1

kepentingan hidup manusia di muka bumi baru akan actual dan fungsional bila
diinterpretasikan ke dalam  pribadi  manusia (peserta  didik) melalui  proses
kependidikan yang konsisten, terarah dan bertujuan. Scbagaimana dijelaskan ofch
Abdurrahman An Nahlawi (1987: 37-38)

"Islam adalah Syariat Allah yang diturunkan kepada umat manusia agar

mereka  beribadah  kepada-Nya di muka bumi, pelaksanaan syari'at ini

menuntut adanya pendidikan bagi manusia, sehingga dia pantas memikul

amanat  danmenjalankan khalifah. Syari'at Islam hanya dapat melaksanakan

dengan mendidik diri, generasi dan masyarakat, supaya beriman dan tunduk

kepada Allah semata serta selalu mengingat-Nya, "

Metode pengajaran adalah metode vang falsafah dasar tujuan-tujuannya dan
prinsip-prinsip - dalam melaksanakan pendidikan di dasarkan atas nilai-nilai dasar

Islam vang terkandung dalam Al-Qur'an dan Hadits (Muhaimin, 1991:15). Dengan

demikian, tidaklah dikatakan Pendidikan Agama Islam yang murni bilamana ia
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mengandung pandangan atau korsep atau pemikiran-pemikiran vang terlepas dan
sumber pandangan Islam secara menyeluruh dan mendasar. (H.M. Ari fin, 1991:72)

Mengingat luasnya jangkauan yang harus digarap oleh metode pengaiaran,
maka Pendidikan Islam dengan sendirinya mencakup seluruh aspek kehidupan vang
dibutuhkan olch manusia. Ofch karena itu menpedomant seluruh aspek kehidupan
manusta baik di dunia maupun di akhirat,

Pendidikan Islam tidak lepas dari metode pengajaran bila dilihat dari segi
kultural  pendidikan yang  tidak lain merupakan salah satu alat pembudayaan
(enkulturasi) masyarakal manusia itu sendiri, Sebagai suatu alat, pendidikan dapat
difungsikan untuk mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan hidup pendidikan
yang optimal. . |

Sedangkan aspek  empiris  metode pengajaran pendidikan  agama Islam
memiliki watak akomodatif pada tuntutan kemajuan zaman yang ruang lingkupnya
berada dalam kerangka acuan norma kehidupan Islam yang dikembangkan. Metode
pengagaran - pendidikan  agama  Islam  adalah  studi tentang - sistem  dan - proscs
kependidikan yang berdasarkan Islam untuk mencapat produk atau tujuannya, baik
studi secara fertulis maupun prakis.

Scsugui dengan keberadaanya, metode pengajaran pendidikan agama Islam
diharapkan mampu memberikan bimbingan terhadap seseorang agar menjadi mushim
semaksimal mungkin (Ahmad Tafsir, 1992:32). Metode pengajaran Juga merupakan

bentuk manifestasi - dari civi-ciri hidup Islam untuk  melestarikan nifivi-nilai Islam
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kepada manusia atau peserta didik sehingga memiliki sistem nilai yang jelas sesuai
dlengan cita-cita Islam.

Berwudho atan amaliyah wudhu sebapai salah satu aspek pokok ajaran islam
pada  dasamya  merupakan  konsekuensi logis ajaran  Islam vang  harus
diimplmentasikan dalam kehidupan sehari-hari oleh umat Islam yang bersifat untuk
kesclamatan - manusia ity sendiri, yang memiliki dampak terhadap  kepribadian
manusia menycluruh manuju kepada cita-cita luhur, yaitu terbentuk stfat-sifat Tuhan
pada diri manusia melalyi pendidikan yang komperhensif (Sulaiman  Rasyid,
1976:29)

Hal ini berarti bahwa pelaksanaan amaliyah tidak hanya merupakan perintah
(terlebih pada saat akan melaksanakan shalat), lebih dari itu pelaksanaan amaliyah
wudhu - diharapkan  mampu menjadikan atau mewujudkan pribadi manusia vang
berkepribadian muslim - sesuai dengan  sifat-sifat Tuhan yang agung itu (Sayyid
Sabiq, 1987 :83).

Berdasarkan kenyataan ini, secara skematis kerangka pemikiran ini dapat

menggambarkan schagai beriku -
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Aspek-aspek amaliyah wudhu
dalam ajaran [slam

(. Dasar dan tujuan

2. Peranan

3. Implikasi paedagogis
4. Metodelogi

Nilai-nilai Edukatif Amaliyah Wudhu

E. Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah penelitian vang ditempuh dalam penulisan skripsi ini adalah

sebagar beriku -
I Metode Penelitian

Metode  penclition vang  digunakan  dalam penubisan  skripsi i adalah
menggunakan kajian pustaka.

2. Jenis Data

lenis data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini menggunakan data

(eoritik,
3 Sumber Data

a. Data Primer



b.

1)
o

Data primer adalah sumber data yang berasal dari bui-u-buku dan ka ya
yang bersangkutan atau buku-buku yang ditulis oleh- kol dan pakar
pendidikan.

Data Sekunder

Data sckunder adalah sumber data yang berasal dari buku-buku atau
karya tulis yang ditulis oleh selain tokoh yang ada dalam skripsi ini dan

masih ada hubungan dengan penulisan skripsi ini.

4. Teknik Penulisan Data

Penulis menggunakan tiknik pengumpukan data dengan cara penelaahan

terhadap buku-buku dan karya-karya yang bersangkutan dengan tokoh yang

ada dalam skripsi ini.

Teknik Analisis Data

a.

Teknik Deduktif

Teknik deduktif adalah proses analisis yang menggunakan premis-premis
yang bersifat umum yang menuju kea rah khusus sebagai kesimpulan

Teknik Induktif

Teknik  Induktils yaitu  proses yang menggunakan  prinsip-prinsip yang
bersifat khusus yang menggumakan ke arah umum,

Teknik Komprehensif

Teknik komprehensif yaitu proses analisis yang menggunakan perpaduan

antara analisis induktif analisis deduktif



